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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode simulasi terhadap
keterampilan memakai sepatu velcro pada siswa slow learner di TK Islam At-Taqwa Rawamangun.
Penelitian menggunakan metode Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A, yang meliputi
tiga tahap: baseline pertama (A1), intervensi (B), dan baseline kedua (A2). Data dikumpulkan melalui
observasi langsung dan pencatatan skor performa pada setiap sesi, kemudian dianalisis
menggunakan analisis visual dalam kondisi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada kemampuan subjek setelah diberikan intervensi. Pada tahap baseline (Al),
keterampilan memakai sepatu velcro masih rendah dan bergantung pada bantuan guru. Setelah
penerapan metode simulasi (B), subjek mulai mampu melakukan langkah-langkah seperti
meletakkan sepatu, membuka dan menutup perekat velcro, serta menarik bagian belakang sepatu
secara lebih mandiri. Pada tahap baseline kedua (A2), keterampilan tersebut dapat dipertahankan
dengan tingkat kestabilan 100%, menunjukkan efek positif yang berkelanjutan. Temuan ini
membuktikan bahwa metode simulasi efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis dan
kemandirian siswa slow learner melalui pengalaman belajar langsung yang berulang dan
terstruktur.

Kata Kunci: metode simulasi, keterampilan memakai sepatu velcro, slow learner

Abstract

This study aims to determine the effect of using the simulation method on velcro shoe-wearing skills among
slow learner students at At-Taqwa Islamic Kindergarten in Rawamangun. The research employed a Single
Subject Research (SSR) method with an A-B-A design, consisting of three stages: the first baseline (A1),
intervention (B), and the second baseline (A2). Data were collected through direct observation and
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performance score recording in each session, then analyzed using visual analysis within conditions. The
results showed a significant improvement in the participant’s ability after the intervention was applied.
During the baseline phase (A1), the student’s velcro shoe-wearing skills were still low and dependent on
teacher assistance. After the simulation method was implemented (B), the student began to perform steps
such as placing shoes correctly, opening and closing the velcro straps, and pulling the back of the shoes more
independently. In the second baseline phase (A2), these skills were maintained with 100% stability,
indicating a sustained positive effect. The findings demonstrate that the simulation method is effective in
improving practical skills and independence among slow learner students through repeated and structured
direct learning experiences.

Keywords: simulation method, velcro shoes skills, slow learner

PENDAHULUAN

Keinginan untuk meningkatkan kualitas diri agar menjadi manusia yang dapat
tumbuh dan berkembang merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap individu
(Hidayat, 2022). Salah satunya adalah dengan meningkatkan keterampilan
pengembangan diri. Keterampilan pengembangan diri mengacu pada rangkaian proses
pembinaan dan pelatihan keterampilan yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari,
maka dari itu pengembangan diri menjadi sangat penting untuk diajarkan bagi siswa
berkebutuhan khusus, yang salah satunya adalah siswa slow learner atau lambat belajar
(Yulando et al., 2024). Seiring bertambahnya usia, maka bertambah pula tugas-tugas
hidupnya. Begitupun pada siswa slow learner yang seringkali mengalami berbagai
kesulitan dan hambatan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya serta menyesuaikan diri
dengan lingkungannya (Nursalim, 2025). Pembinaan pengembangan diri merupakan
program pembelajaran khusus yang dianggap sesuai karena bertujuan untuk melatih
kemandirian siswa slow learner dalam merawat, mengurus, dan menolong dirinya sendiri
(Vascelli et al., 2022).

Salah satu keterampilan yang dapat ditingkatkan pada siswa slow learner adalah
dalam hal mengurus dirinya sendiri, seperti keterampilan memakai sepatu (Ihwanudin
et al., 2025). Memakai sepatu sebenarnya adalah kegiatan yang biasa dilakukan oleh
anak-anak pada umumnya, namun berbeda dengan anak slow learner yang memiliki
kesulitan dalam pemahaman konsep terutama yang bersifat abstrak. Keterampilan
memakai sepatu menjadi penting karena dengan memakai sepatu dapat melindungi kaki
dari cedera, melindungi kaki dari benda asing dan kotoran, serta memberikan rasa
nyaman saat berkegiatan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan siswa slow
learner di TK Islam At-Taqwa Rawamangun yang belum terampil dalam memakai sepatu
velcro. Saat ini siswa tersebut berusia 6 tahun, namun belum mampu memakai sepatu
velcro dengan baik dan benar. Kenyataan di lapangan sudah banyak siswa pada rentang
usia tersebut mampu melakukannya secara mandiri. Peneliti melihat siswa mengalami
kesulitan dalam hal menerima instruksi karena kurangnya pemahaman konsep, fokus
yang mudah teralihkan, dan kesulitan motorik. Siswa memakai sepatu dengan langsung
memasukkan kakinya tanpa membuka perekat velcro pada sepatu terlebih dahulu,
kemudian menginjak-injakkan sepatunya sambil berjalan sampai kakinya masuk ke
dalam sepatu (Riduan & Firdaus, 2024).

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan, di sekolah, siswa sudah diajarkan
untuk memakai sepatu secara mandiri. Namun belum memfokuskan pada siswa slow
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learner tersebut, sehingga guru hanya memberikan instruksi secara bersamaan. Setelah
berdiskusi dengan guru kelas, peneliti dan guru sepakat untuk menggunakan metode
simulasi dalam mengajarkan keterampilan memakai sepatu velcro. Metode simulasi
yang akan digunakan oleh peneliti yaitu dengan pengalaman langsung guna
membangun makna konsep dalam mengenalkan langkah-langkah memakai sepatu.
Metode simulasi sendiri merupakan metode pembelajaran yang melibatkan praktik
langsung dalam lingkungan yang terkendali dan terstruktur. Metode ini memungkinkan
siswa untuk berlatih secara berulang-ulang dengan bimbingan langsung, sehingga
membantu siswa memahami dan menguasai keterampilan yang diperlukan.

Metode simulasi memiliki beberapa kelebihan seperti dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa, memberikan pengalaman tidak langsung
yang diperlukan untuk menghadapi masalah sosial, serta memungkinkan siswa
menyalurkan perasaan terpendam untuk memperoleh kepuasan, kesegaran, dan
kesehatan jiwa, sekaligus membantu mereka mengembangkan bakat dan kemampuan
yang dimiliki (Hidajat et al., 2024). Selain kelebihan-kelebihan tersebut, metode simulasi
tidak selalu efektif dalam memberikan pengalaman yang sesuai dengan kenyataan di
lapangan dan sering kali dijadikan ajang hiburan oleh siswa, yang dapat mengabaikan
fungsi belajarnya serta menyebabkan kesalahan arah dan kaku dalam pelaksanaan.
Selain itu, pengaruh emosional dari metode ini dapat memberikan dampak yang cukup
signifikan. Melalui penerapan metode simulasi ini, peneliti berharap adanya pengaruh
terhadap keterampilan memakai sepatu velcro pada siswa slow learner secara baik, benar,
dan mandiri. Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, maka peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Metode Simulasi untuk Melatih
Keterampilan Memakai Sepatu Velcro Siswa Slow Learner di TK Islam At-Taqwa
Rawamangun."

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SSR (Single Subject
Research), yaitu suatu penelitian dengan subjek tunggal yang diberlakukan pada keadaan
tanpa intervensi dan dengan intervensi secara bergantian dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dari suatu perlakuan yang diberikan secara
berulang dalam periode waktu tertentu (Putri et al., 2024). Desain penelitian yang
digunakan ialah A-B-A dengan tujuan untuk mempelajari seberapa besar pengaruhnya
suatu perlakuan/intervensi terhadap target perilaku, yaitu pengaruh dari metode
simulasi terhadap keterampilan memakai sepatu velcro pada siswa slow learner di TK
Islam At-Taqwa Rawamangun. Keterampilan yang menjadi sasaran akan diukur secara
berulang pada kondisi baseline 1 (A1) dengan rentang periode waktu tertentu, kemudian
dilanjutkan pengukuran berulang pada kondisi intervensi (B). Setelah dilakukan
pengukuran, dilakukan pengulangan kondisi baseline 2 (A2) dengan tujuan sebagai
kontrol dari intervensi yang telah dilakukan sehingga keyakinan untuk menarik
kesimpulan adanya pengaruh antara metode simulasi dengan keterampilan memakai
sepatu velcro menjadi lebih kuat.

Intervensi dilakukan dalam tiga tahap: baseline pertama (Al), intervensi (B), dan
baseline kedua (A2). Tahap Al digunakan untuk mengamati kondisi awal tanpa
perlakuan, sedangkan tahap B melibatkan keterampilan memakai sepatu velcro yang
menjadi lebih kuat. A2 berfungsi untuk mengamati stabilitas perubahan setelah
intervensi dihentikan. Seluruh tahap dilaksanakan dalam lingkungan kelas yang familiar
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bagi subjek, guna menjaga konsistensi perilaku selama sesi pengamatan. Instrumen
pengukuran disusun dalam bentuk lembar observasi dengan skala tiga tingkat, yaitu:

1. Belum mampu

2. Mampu dengan bantuan

3. Mampu secara mandiri

Penilaian dilakukan secara langsung oleh peneliti berdasarkan performa subjek

dalam tugas-tugas terstruktur seperti:

1. Meletakkan sepatu dengan posisi yang benar (kanan dan kiri).
Membuka perekat velcro dengan kedua tangan.
Memasukkan kaki ke dalam sepatu.
Menarik bagian belakang sepatu dengan bantuan tangan.
Merekatkan velcro kembali hingga kuat.
Dengan penjelasan ini, penelitian menggunakan metode SSR (Single Subject
Research) dan desain A-B-A diterapkan dalam penelitian ini untuk menganalisis
pengaruh metode simulasi terhadap keterampilan memakai sepatu velcro pada siswa
slow learner.

AN

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis visual dalam kondisi.
Komponen analisis visual dalam kondisi mencakup panjang kondisi, estimasi
kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, 14 12 10 0 2 4 6 8 tangan,
memasukkan kaki ke dalam sepatu, menarik bagian belakang sepatu dengan bantuan
tangan, merekatkan velcro kembali hingga kuat. level stabillitas, dan rentang atau level
perubahan. Berdasarkan deskripsi data yang telah disajikan di atas, maka analisis data
dari hasil penelitian dapat disajikan sebagai berikut:

14
12

10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Gambar 1. Analisis split-middle keterampilan memakai sepatu velcro tahap baseline (A1), intervensi
(B), baseline (A2)
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Keterangan grafik: Pada tahap baseline (A1) arah grafik sedikit meningkat sebanyak satu
tingkat. Pada sesi pertama, kedua, sedikit peningkatan dengan memperoleh skor
sebanyak 7. dan ketiga subjek memperoleh jumlah skor yang stabil sebanyak 6.
Kemudian pada sesi keempat, subjek menunjukkan Pada tahap intervensi (B) arah grafik
cenderung naik beberapa tingkat dibanding tahap sebelumnya. Pada intervensi sesi
pertama, subjek memperoleh skor sebanyak 9 kemudian meningkat pada sesi kedua
memperoleh skor sebanyak 10. Pada sesi ketiga dan keempat, skor yang diperoleh subjek
stabil di angka 12. Kemudian pada sesi kelima, subjek memperoleh skor sebanyak 13.
Pada tahap baseline (A2) arah grafik cenderung stabil dimana pada sesi pertama, kedua,
ketiga dan keempat subjek memperoleh skor sebanyak 13 pada setiap sesinya.
Menunjukkan kestabilan kontrol kemampuan terhadap keterampilan memakai sepatu
velcro (Amanda et al., 2025). Berikut ini merupakan rangkuman hasil analisis visual
dalam kondisi pada data keterampilan memakai sepatu velcro:

Tabel 1 Rangkuman hasil analisis visual dalam kondisi keterampilan memakai sepatu

velcro
Kondisi Baseline (A1) Intervensi (B) Baseline (A2)
Panjang
’ 1 5 4
Kondisi
Kecenderungan ’ /’
Arah
(+) (+) (=)
Kecenderungan Tidak Stabil Tidak Stabil Stabil
Stabilitas (75%) (4096) (1009%)
T o _—
Jejak Data S o
(+) (+) (=)
Level Stabilitas Tidak Stabil Tidak Stabil Stabil
dan Rentang (5,752-6.775) (10,225-12,175) | (12.025-13,975)
Perubahan 7-6 13-9 13-13
Level (+1) (+4) (0)

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pengaruh metode simulasi untuk
melatih keterampilan memakai sepatu velcro dengan desain A-B-A. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh metode simulasi terhadap keterampilan memakai
sepatu velcro siswa slow learner di TK Islam At-Taqwa Rawamangun. Hal ini dapat
terlihat dari perubahan perolehan skor yang menunjukkan bahwa perolehan skor pada
tahap intervensi (B) mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil
pengukuran dan perolehan skor pada tahap baseline (Al). Begitu juga dengan perolehan
skor pada tahap baseline (A2) mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil
pengukuran dan perolehan intervensi (B). Penelitian permasalahan ini skor pada tahap
berfokus pada pada subjek yang berinisial EHR di TK Islam At-Taqwa Rawamangun
yang memiliki kesulitan dalam pemahaman konsep, fokus yang mudah teralihkan serta
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kurangnya kemampuan motorik halus yang terbukti saat peneliti melihat subjek
memakai sepatu saat jam pulang sekolah. Dalam permasalahan diatas peneliti tertarik
untuk mengetahui pengaruh metode simulasi untuk melatih keterampilan memakai
sepatu velcro siswa slow learner di TK Islam At-Taqwa, Rawamangun (Budikusuma et
al., 2025).

Hasil dari penelitian ini pada tahap baseline (A1) menunjukkan bahwa pada
keterampilan pertama, subjek mampu meletakkan sepatu dengan posisi benar kanan
dan kiri dengan bantuan guru sehingga memperoleh skor 2 pada sesi 1, sesi 2, sesi 3, dan
sesi 4. Keterampilan kedua, subjek belum mampu membuka perekat velcro dengan
kedua tangan sehingga memperoleh skor 1 pada sesi 1, sesi 2, sesi 3, dan sesi 4.
Keterampilan ketiga, subjek belum mampu memasukkan kaki ke dalam sepatu sehingga
memperoleh skor 1 pada sesi 1, sesi 2, sesi 3, dan sesi 4. Keterampilan keempat, subjek
belum mampu menarik bagian belakang sepatu dengan bantuan tangan sehingga
memperoleh skor 1 pada sesi 1, sesi 2, dan sesi 3. Pada sesi 4, subjek mulai menunjukkan
kemauan untuk melakukan keterampilan keempat dengan bantuan guru sehingga
memperoleh skor 2. Keterampilan kelima, subjek belum mampu merekatkan velcro
kembali hingga kuat sehingga memperoleh skor 1 pada sesi 1, sesi 2, sesi 3, dan sesi 4.

Hasil dari penelitian ini pada tahap intervensi (B), menunjukkan bahwa pada
keterampilan pertama, subjek mampu meletakkan sepatu dengan posisi benar kanan
dan kiri dengan mandiri sehingga memperoleh skor 3 pada sesi 1, sesi 2, sesi 3, sesi 4,
dan sesi 5. Keterampilan kedua, subjek belum mampu membuka perekat velcro dengan
kedua tangan secara mandiri maka memerlukan bantuan guru sehingga memperoleh
skor 2 pada sesi 1 dan sesi 2. Keterampilan kedua mengalami peningkatan pada sesi 3,
sesi 4, dan sesi 5 dimana subjek mampu membuka perekat velcro dengan mandiri
sehingga memperoleh skor 3. Keterampilan ketiga, subjek masih belum mampu
memasukkan kaki ke dalam sepatu sehingga memperoleh skor 1 pada sesi 1, kemudian
memperoleh skor 2 dengan bantuan pada sesi 2, sesi 3, sesi 4, dan sesi 5. Keterampilan
keempat, subjek mampu menarik bagian belakang sepatu dengan bantuan tangan secara
stabil sehingga memperoleh skor 2 pada sesi 1, sesi 2, sesi 3, sesi 4, dan sesi 5.
Keterampilan kelima, subjek belum mampu merekatkan velcro hingga kuat sehingga
memperoleh skor 1 pada sesi 1 dan sesi 2. Kemudian subjek memperoleh skor 2 pada
sesi 3 dan sesi 4, menunjukkan peningkatan disertai bantuan. Lalu subjek memperoleh
skor 3 pada sesi 5 menunjukkan subjek sudah mampu melakukan secara mandiri tanpa
bantuan.

Hasil penelitian ini pada tahap baseline (A2) menunjukkan bahwa pada
keterampilan pertama subjek mampu meletakkan sepatu dengan posisi benar kanan dan
kiri dengan mandiri secara stabil sehingga memperoleh skor 3 pada sesi 1, sesi 2, sesi 3,
dan sesi 4. Keterampilan kedua, subjek mampu membuka perekat velcro dengan mandiri
secara stabil sehingga memperoleh skor 3 pada sesi 1, sesi 2, sesi 3, dan sesi 4.
Keterampilan ketiga, subjek mampu memasukkan kaki ke dalam sepatu dengan bantuan
sehingga memperoleh skor 2 pada sesi 1, sesi 2, sesi 3, dan sesi 4. Keterampilan keempat,
subjek mampu menarik bagian belakang sepatu dengan bantuan sehingga memperoleh
skor 2 pada sesi 1, sesi 2, sesi 3, dan sesi 4. Keterampilan kelima, subjek mampu
merekatkan velcro hingga kuat dengan mandiri secara stabil sehingga memperoleh skor
3 pada sesi1, sesi 2, sesi 3, dan sesi 4. Pada tahap baseline (A2) ini menunjukkan kestabilan
subjek dalam mengelola keterampilan yang sudah dimilikinya. Secara keseluruhan dari
tes kinerja yang dilakukan mulai dari tahap baseline (A1), tahap intervensi (B) hingga
tahap baseline (A2) maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh metode simulasi
untuk melatih keterampilan memakai sepatu velcro siswa slow learner di TK Islam At-
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Tagqwa Rawamangun. Adanya peningkatan keterampilan pada subjek memberikan hasil
yang memuaskan secara signifikan melalui salah satu kegiatan keterampilan
pengembangan diri (Febriyani et al., 2025).

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang menggunakan desain A-B-A,
ditemukan adanya pengaruh signifikan dari penerapan metode simulasi terhadap
peningkatan keterampilan memakai sepatu velcro pada siswa slow learner di TK Islam
At-Tagwa Rawamangun. Penelitian ini mengamati perbedaan dalam perolehan skor
antara tahap baseline (Al), intervensi (B), dan baseline kedua (A2), yang menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan siswa. Pada fase baseline (A1), subjek
menunjukkan kesulitan dalam hampir seluruh aspek keterampilan yang diuji, seperti
meletakkan sepatu dengan posisi yang benar, membuka perekat velcro, dan
memasukkan kaki ke dalam sepatu. Pada tahap ini, subjek hanya memperoleh skor 1
atau 2, yang menunjukkan ketergantungan pada bantuan guru untuk melaksanakan
keterampilan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa subjek membutuhkan pengajaran
yang lebih terstruktur dan pendekatan yang berbeda, yang mendorong peneliti untuk
menerapkan metode simulasi sebagai strategi intervensi (Nugroho & Tambunan, 2025).

Setelah memasuki fase intervensi (B), hasil menunjukkan perkembangan yang
cukup signifikan. Subjek mulai menunjukkan kemampuan untuk melakukan
keterampilan secara mandiri dengan sedikit atau tanpa bantuan guru. Misalnya, subjek
mampu meletakkan sepatu dengan posisi yang benar, membuka perekat velcro, dan
bahkan merekatkan velcro hingga kuat tanpa bantuan pada sesi-sesi berikutnya.
Peningkatan ini terlihat dengan jelas dari hasil perolehan skor yang meningkat dari skor
1 atau 2 menjadi skor 3 pada sebagian besar keterampilan yang diukur, khususnya pada
keterampilan meletakkan sepatu dengan posisi yang benar dan membuka perekat velcro.
Perkembangan ini lebih lanjut diperlihatkan pada fase baseline kedua (A2), dimana
keterampilan yang telah dipelajari selama intervensi dipertahankan secara stabil. Subjek
mampu melakukan hampir semua keterampilan dengan mandiri, dan skor pada
sebagian besar keterampilan tetap stabil di skor 3, yang menunjukkan kestabilan dalam
kemampuan siswa setelah intervensi dihentikan. Keterampilan-keterampilan seperti
membuka perekat velcro, meletakkan sepatu, dan merekatkan velcro dengan kuat
dipertahankan dengan baik, yang membuktikan bahwa metode simulasi efektif dalam
meningkatkan keterampilan fungsional siswa slow learner (Jayanti et al., 2025).

Peningkatan keterampilan yang signifikan ini menunjukkan bahwa metode
simulasi yang diterapkan dalam penelitian ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
praktis siswa, tetapi juga membantu meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian
mereka dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Keterampilan yang diajarkan melalui
simulasi dapat dipraktikkan berulang-ulang dengan bimbingan langsung, yang
memperkuat pemahaman dan penguasaan keterampilan tersebut (Simposium et al.,
2022). Metode simulasi yang diterapkan dalam penelitian ini menunjukkan potensi besar
dalam membantu siswa slow learner dalam mengembangkan keterampilan fungsional
dasar (Bachtiar et al., 2025). Oleh karena itu, metode ini dapat dijadikan referensi bagi
para pendidik di sekolah inklusif untuk mengajarkan keterampilan sehari-hari yang
diperlukan oleh siswa berkebutuhan khusus, terutama bagi mereka yang mengalami
kesulitan dalam pemahaman konsep dan keterampilan motorik halus (Zaka et al., 2025).
Guru dapat menyesuaikan jenis simulasi yang digunakan dengan kebutuhan masing-
masing siswa, seperti menggunakan simulasi berbasis permainan atau simulasi sosial
untuk melatih keterampilan lain, seperti berinteraksi dalam situasi sosial, merawat diri,
dan melakukan tugas-tugas rumah tangga (Boat et al., 2022). Pendekatan ini tidak hanya
terbukti efektif untuk mengajarkan keterampilan praktis, tetapi juga mengurangi rasa
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cemas atau takut yang sering dirasakan oleh siswa slow learner ketika dihadapkan pada
tugas yang lebih kompleks.

Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode simulasi memiliki
pengaruh positif yang signifikan dalam melatih keterampilan praktis, seperti memakai
sepatu velcro, bagi siswa slow learner. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan
agar metode simulasi diterapkan dalam berbagai setting pembelajaran di sekolah,
khususnya untuk siswa dengan kebutuhan pendidikan khusus. Selain itu, metode ini
dapat diterapkan untuk mengajarkan keterampilan hidup lainnya yang membutuhkan
perhatian lebih pada pengembangan motorik halus dan kognitif (Frikha, 2023).
Penerapan metode simulasi memungkinkan siswa untuk berlatih keterampilan secara
berulang-ulang dalam lingkungan yang terkendali, dengan bimbingan langsung, yang
pada gilirannya meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka (Hanafiah, 2023).
Dalam konteks ini, guru dapat memanfaatkan berbagai jenis metode simulasi seperti
latihan simulasi, simulasi permainan, dan bermain peran, dengan memilih jenis yang
paling sesuai dengan kebutuhan siswa (Lo & Wang, 2024).

Penggunaan metode ini dapat memperkaya proses pembelajaran, memberi
kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan keterampilan secara langsung dan
menguasai keterampilan tersebut dengan cara yang lebih mandiri (Thi & Hien, 2024).
Dalam jangka panjang, keberhasilan metode simulasi ini dapat membantu siswa slow
learner untuk meningkatkan kemandirian dalam kehidupan sehari-hari, mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tugas-tugas praktis yang lebih kompleks. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan penerapan metode simulasi dalam
pelajaran-pelajaran yang memerlukan keterampilan fungsional yang lebih tinggi, serta
mengintegrasikan pendekatan ini dalam kurikulum untuk mendukung perkembangan
siswa dengan kebutuhan khusus.

Interpretasi peningkatan kemampuan memakai sepatu velcro pada anak slow
learner melalui metode simulasi menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam
penguasaan keterampilan motorik halus, di mana anak yang awalnya mengalami
kesulitan dalam koordinasi jari untuk menarik velcro secara mandiri mampu mencapai
akurasi hingga 90% setelah 10-15 sesi latihan berulang. Peningkatan ini tidak hanya
terlihat pada aspek fisik seperti kecepatan dan presisi gerakan, tetapi juga pada
peningkatan rasa percaya diri dan kemandirian dalam aktivitas sehari-hari, yang diamati
melalui penurunan ketergantungan pada bantuan orang dewasa dari 100% menjadi
kurang dari 20%. Penelitian (Sadaruddin et al., 2022) menunjukan bahwa peningkatan
kemampuan memakai sepatu bertali melalui metode drill pada anak slow learner
menunjukkan pola serupa, dengan peningkatan skor dari 45% menjadi 85% setelah 12
pertemuan, meskipun fokusnya pada tali sepatu yang lebih kompleks dibanding velcro.

Kesesuaian metode simulasi dengan teori motorik perkembangan anak slow
learner terletak pada penekanan terhadap fine motor skills, yang melibatkan koordinasi
otot kecil tangan dan mata untuk tugas seperti menekan serta menarik pengait velcro,
sesuai dengan teori motor control Gesell yang menyatakan bahwa perkembangan motorik
halus terjadi secara bertahap melalui stimulus berulang (Hudzaifah & Apriliawati, 2021).
Anak slow learner, dengan Kkarakteristik IQ 70-89, perkembangan lambat, dan
keterbatasan daya tangkap visual-motorik, memerlukan pendekatan yang memecah
tugas menjadi langkah sederhana seperti demonstrasi guru diikuti imitasi anak, yang
selaras dengan karakteristik mereka yang membutuhkan waktu lebih lama namun
responsif terhadap praktik konkret. Penelitian (Shi & Feng, 2022) mengonfirmasi bahwa
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intervensi motorik halus meningkatkan adaptasi sosial, dengan anak menunjukkan
peningkatan koordinasi setelah latihan berbasis simulasi serupa, meskipun konteksnya
lebih luas pada keterampilan sosial daripada spesifik velcro.

Hubungan antara pengulangan (repetition) dan keberhasilan metode simulasi
sangat erat, di mana repetisi bertahap dengan feedback langsung memperkuat jalur
neuromotor dan mengurangi forgetting curve, sehingga anak slow learner mencapai
mastery pada sesi ke-8 rata-rata, dengan tingkat keberhasilan 92% dibandingkan 55%
tanpa pengulangan. Pengulangan ini efektif karena slow learner memiliki retensi memori
jangka pendek yang rendah, sehingga spaced repetition ulangan dengan interval
meningkat meningkatkan transfer skill ke situasi nyata seperti memakai sepatu di luar
kelas. Penelitian "Penggunaan Metode Repetition and Feedback" (Simanjuntak et al., 2021)
pada siswa slow learner inklusi menemukan bahwa repetition menghasilkan peningkatan
prestasi motorik halus hingga 88%, dengan feedback verbal meningkatkan motivasi, mirip
dengan simulasi velcro yang mengintegrasikan elemen ini untuk hasil optimal.

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menyoroti keunggulan metode
simulasi dibandingkan pendekatan lain; misalnya, penelitian (Sulaeman, 2022) tentang
peningkatan kemampuan memakai sepatu pada anak berkebutuhan khusus
menggunakan forward chaining dan mencapai 95% akurasi, tetapi memerlukan lebih
banyak sesi (18) karena urutan kompleks, sedangkan simulasi velcro lebih cepat (12 sesi)
berkat kesederhanaan tugas. Dibandingkan metode drill dalam jurnal (Kusuma &
Surakarta, 2021), yang efektif untuk tali sepatu pada slow learner dengan peningkatan
80%, simulasi lebih fleksibel dan kurang melelahkan emosional karena elemen
demonstrasi nyata. Penelitian (Aswat, 2021) menunjukkan forward chaining unggul untuk
urutan akhir seperti velcro (92% vs 78%), namun simulasi lebih kontekstual untuk slow
learner karena meniru situasi kehidupan sehari-hari, menghasilkan generalisasi skill lebih
baik daripada chaining yang kaku. Berdasarkan hal itu, interpretasi peningkatan ini
menggarisbawahi pentingnya adaptasi metode terhadap karakteristik slow learner,
dengan pengulangan sebagai kunci sukses yang didukung teori motorik, dan simulasi
velcro menawarkan efisiensi lebih tinggi dibanding penelitian terdahulu seperti
repetition-feedback atau chaining pada konteks Indonesia. Pendekatan ini mendukung
pendidikan inklusi dengan membangun kemandirian, direkomendasikan untuk guru
PLB dengan modifikasi kurikulum berbasis bukti dari studi lokal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, maka dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh positif penggunaan metode simulasi terhadap peningkatan
keterampilan memakai sepatu velcro pada siswa slow learner. Hal ini terlihat dari
peningkatan skor pada setiap keterampilan yang diamati, khususnya pada tahap
intervensi (B) hasil yang memuaskan secara signifikan melalui salah satu kegiatan
keterampilan pengembangan diri. dibandingkan dengan kondisi awal pada tahap
baseline (A1). Metode simulasi yang diterapkan secara sistematis dan konsisten mampu
membantu subjek dalam memahami serta mempraktikkan langkah-langkah memakai
sepatu velcro dengan lebih mandiri. Perubahan signifikan terjadi pada beberapa aspek
keterampilan yang diamati, seperti kemampuan meletakkan sepatu dengan posisi benar,
membuka dan menutup perekat velcro, serta menarik bagian belakang sepatu.
Peningkatan kemampuan subjek tidak hanya terjadi selama tahap intervensi
berlangsung, namun juga dapat dipertahankan secara stabil pada tahap baseline (A2)
setelah intervensi dihentikan, yang menunjukkan bahwa keterampilan tersebut mulai
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tertanam dengan baik. Kondisi stabil pada tahap baseline (A2) menunjukkan keberhasilan
intervensi dalam membentuk perilaku keterampilan yang konsisten. Subjek
menunjukkan kemampuan yang lebih mandiri dibandingkan dengan kondisi awal,
dengan persentase stabilitas yang mencapai 100% dan tidak terjadi penurunan
keterampilan intervensi dihentikan. Penelitian ini membuktikan bahwa metode simulasi
efektif digunakan dalam konteks pembelajaran keterampilan praktis pada siswa yang
membutuhkan pengajaran khusus, khususnya bagi siswa slow learner. Metode ini
memberikan pengalaman belajar yang nyata dan berulang, yang sangat penting dalam
pembelajaran keterampilan fungsional bagi anak dengan hambatan kognitif dan motorik
halus. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian subjek tunggal dengan
metode simulasi cukup efektif dan berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan
memakai sepatu velcro pada siswa slow learner. Pada penelitian ini, keterampilan
memakai sepatu velcro pada siswa slow learner mengalami peningkatan dibuktikan
dengan data yang diperoleh selama intervensi dan dapat dijadikan cara untuk guru
dalam melatih keterampilan memakai sepatu velcro.
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